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ABSTRAK

Puasa merupakan salah satu ritual atau ibadah keagamaan yang
senantiasa dilaksanakan oleh seluruh pemeluk agama di dunia sejak
umat-umat terdahulu hingga sekarang. Puasa merupakan salah satu
bentuk ritus agama yang dapat meningkatkan kualitas spiritual
manusia dan sebagai wahana penyucian diri guna mendekatkan diri
kepada Tuhan yang dalam pelaksanaannya mengacu pada kitab suci
masing-masing, termasuk ajaran puasa dalam agama Protestan.
Agama ini secara demografi merupakan agama dengan jumlah
pemeluk yang banyak di dunia memiliki konsep ajaran puasa yang
khas dalam sudut pemahaman, tujuan, maupun aplikasinya. Penelitian
ini mengupas mengenai puasa dalam perspektif agama Protestan.
Penelitian ini bermanfaat sebagai stimulus bagi penelitian selanjutnya,
sehingga proses pengkajian secara mendalam akan terus berlangsung
dan memperoleh hasil yang maksimal. Lebih dari itu, penelitian ini
juga diharapkan menjadi media dalam membangun sikap toleransi
antar umat beragama. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kepustakaan dengan menggunakan metode pendekatan fenomenologis
yang sumber datanya diperoleh dari Alkitab, buku, dan artikel dalam
internet. Data dikumpulkan melalui teknik dokumenter yang kemudian
dianalisis secara fenomenologis. Agama Protestan memiliki
pemaknaan tersendiri mengenai konsep ibadah puasa. Pada ranah
pemaknaan ini, peneliti menemukan keunikan atau kekhasan pada
tujuan, dasar hukum, macam, dan tatacara berpuasa.
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PENDAHULUAN

Agama merupakan aturan atau
tatacarahidup manusiadalam hubung-
annya dengan Tuhan dan sesamanya.
Agama dapat mencakup tata tertib
upacara, praktek pemujaan, dan keper-
cayaan kepada Tuhan. Agamajugaber-
fungs sebagal pedoman hidup manusia,
sehinggaterciptasuatu hubungan seras
antar manusiadan dengan Yang Maha
Pencipta(Team, 1990: 125).

Agamabagi pemduknyadiyakini
sebagai sesuatu yang luhur, yang dapat
membawakejdan Tuhan dankesd ama:
tan hidup di dunia-akhirat. Agamame-
rupakan kebutuhan yang sangat menen-
tukan dalam kehidupan pemeluknya, le-
bih dari kebutuhan yang lain (Nashir,
1999: 102). Sidi Gazalba dalam Abu
Ahmadi (1990: 14) menambahkan, aga-
mamerupakan hubungan manusiade-
ngan Yang MahaKudusyang dinyatakan
dalam bentuk yang kultusberdasar dok-
trin-doktrintertentu. Singkatnya, agama
bagi kehidupan manusiamerupakan pe-
doman hidup (way of life).

Dengan adanyabanyak agamadi
duniaini, tidak menutup kemungkinan
terdapat perbedaan maupun persamaan
(kesgjgjaran) konsep gjaran antaraaga:
mayang satu dengan agamayang lain.
Adakalanya perbedaan terdapat pada
hal-hal yang tidak prinsip seperti ddam
hal peribadatan, namun tidak menutup
kemungkinan perbedaan jugaterdapat
ddam ha yang bersifat prinsp danfun-
damental seperti dalam tataranteologi.

Dari semua polayang khas dari

tingkah laku pemel uk agamayang ber-
kaitan dengan ritus-rituskeagamaan, pu-
asamerupakan sdah saturitud atauiba
dah keagamaan yang senantiasadilak-
sanakan oleh pemeluk agamadi dunia,
wal au dalam tatacara pel aksanaan dan
jumlah bilangan puasa berbedaantara
satu gjaran agamadengan gjaran agama
yang lainnya(Rousydiy, 1986: 49).

Puasamerupakan suatu tindakan
menghindari makan, minum, sartasegaa
hal 1ain yang dapat memuaskan hasrat-
hesrat pskismaupunfisk yang dilakukan
padamasatertentu. Maknadan tujuan-
nyasecaraumum adal ah untuk menahan
diri dari segalahawanafsu, merenung,
mawasdiri, dan meningkatkan keiman-
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(Team, 1990a: 432).

Sdah satu hikmah puasaidahme-
latih manusiauntuk meningkatkan ke-
hidupan rohani. Nafsu jasmani yang ter-
dapat dlamdiri tigp individu harusdi-
redam, dikendalikan, dan diarahkan de-
ngan sungguh-sungguh untuk mencapai
tujuan yang mulia. Setiap orang yang
menjalankan puasa pada hakekatnya
sedang memenjarakan dirinyadari ber-
bagal nafsujasmani (Rais, 1996: 20).

Puasamerupakan sal ah satu ben-
tuk ritusagamayang dapat meningkatkan
kualitas spiritual manusiadan sebagai
wahana pensucian diri gunamendekat-
kan diri kepada Tuhan. Ibadah puasa
terdapat dalam berbagai gjaran agama
sgjak umat terdahulu hingga sekarang.
Pel aksanaan puasamengacu padakitab
suci masing-masing agama, termasuk
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pada pel aksanaan puasa agama lslam
dan Protestan.

AgamaProtestanidah kekrigenan
di luar kekristenan Katolik Roma. Istilah
Protestan timbul dari aksi protesyang
dilakukan oleh penduduk bukan Katolik
di kota Spreyer, Jerman tahun 1529 ter-
hadap keputusan-keputusan Sidang Par-
lemen Kergaan Jermanyang didominas
agama Katolik (Team, 1990a: 419).
AgamakKrigen (termasuk Protestan) me-
rupakan agamaterbesar di duniadengan
jumlah pemeluknya pada tahun 2010
sebanyak 880,625,553 jiwa atau 90%
dari total penduduk dunia (http://
in.wikipedia.org/wiki/Christianity by
country diakses tanggal 12 Juli 2011
pukul 13.47 WIB). Dasar utamaagama
Protestan bukanlah tradisi, melainkan
Bibel atau Alkitab (Bleeker, 1985: 89)
yang terbagi menjadi duabagian yaitu:
Perjanjian Lama(The Old Testament)
dan Perjanjian Baru (The New Testa-
ment) (Abdul, 1994: 77). Di dalamAlki-
tab dijelaskan mengenai berbagai ibadah
atau sembahyang baik yang bersfat biasa
maupun kebaktian (Ahmadi, 1990: 143),
termasuk di dalamnyaibadah puasa.

PuasadaamAlkitab padaumum-
nyaberarti tidak makan dantidak minum
selamawaktu tertentu (misalnya Est 4:
16) (Douglas(ed.), 2008: 280). Berpua-
sajugatidak dilakukan secaramusiman
(Agung, 2003: 3). Puasadalam Perjanji-
an Lama berasal dari bahasa Ibrani
tsum, tsom dan ‘inna nafsy6 yang se-
cara harfiah berarti merendahkan diri
dengan berpuasa. Sedang dalam Perjan-

jian Baru, puasaberasal dari bahasaYu-
nani nésteud (tidak makan), nésteia dan
néstis. DaamAlkitab surat (Kis27: 21,
33) kata asitia dan asistos digunakan
(Douglas(ed.), 2008: 280).

Disiplin berpuasa akan menda-
tangkan urapan, kemurahan, dan berkat
dari Tuhan dalam kehidupan seseorang,
seperti yang diungkapkan dadamAlkitab

“Berbahagiaah orang yang | apar
dan hausakan kebenaran, karenamereka
akandipuaskan” (Mat 5: 6). Puasasdau
merupakan bagian yang normal dari hu-
bungan kitadengan Tuhan. Seperti yang
diungkapkan dalam permohonan Daud
yang penuh kerinduan (Maz 42). “ Puasa
jugamembawa seseorang ke dalam hu-
bunganyang lebihdaam, lebih dekat, le-
bih akrab, dan berkuasadengan Tuhan”
(Franklin, 2009: 4-10).

Puasadaam masing-masing aga-
mamempunyai konsep yang berbeda-
beda, begitu juga puasayang terdapat
dalam agama Protestan. Namun, yang
perlu dipahami ial ah bagaimanaumat
beragama mampu memahami, menya
dari, dan menghargai makna-makna
fundamenta yang terkandung di dalam-
nyabukan terjebak padaranah formali-
tasnya

Pembahasan mengena puasame-
narik untuk dikaji, mengingat ajaran
puasaterdapat dalam berbagai agama
dan berlaku padaumat-umeat terdahulu
hinggasekarang, termasuk di dalamnya
agamaProtestan. Berdasarkan uraian di
atas, makapenulistertarik untuk meng-
kaji permasal ahan seputar puasadalam
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perspektif agamaProtestan dalam pene-
litianini.

METODE PENELITIAN
Jenispenditianini addahpendlitian
kepustakaan (library research), karena
datayang akan diteliti berupanaskah-
naskah, buku-buku, atau magjalah-maja-
lah yang bersumber dari khazanah ke-
pustakaan (Nazir, 2003: 54).
Pendekatan yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenol ogis. Dalam pendekatan ini
fenomena agama difahami menurut
pandangan pemeluk agamaitu sendiri.
Pemeluk agamamemandang agamanya
unik, swatantradan absolut (Kristensen,
1960: 6). Jadi puasadalam pendlitianini
akan difahami sesuai dengan pandangan
pemel uk agama Protestan, bukan menu-
rut pandangan agamaldam.
Datadiperoleh dari duasumber
data, yaitu data primer dan sekunder.
Dataprimer ialah datayang berupado-
kumen, catatan harian, arsip, biografi
yang ditulislangsung oleh pelaku, dan
berbagai beritayang ditulisoleh orang-
orang yang sezaman (Ali, 2002: 21).
Data-data primer dalam penelitianini
berasal dari buku-buku yang terkait,
yaituAlkitab. Datasekunder addah data
sejarah yang bersumber dari hasil re-
konstruks orang lain, seperti buku dan
artikel yangditulisoleh orang-orangyang
tidak sezaman dengan peristiwatersebut
(Ali, 2002: 21). Data-data sekunder
yang digunakan dalam penelitian berupa
buku-buku, artikel-artikel yang terdapat

dalam buletin, majalah maupuninternet
yang berkaitan dengan konsep puasa
ddam agamaProtestan.

Teknik pengumpul an datanyame-
nggunakan teknik dokumenter. Menurut
Hadari dalam Kusdiyanto (1997: 89)
teknik dokumenter yaitu teknik mengum-
pulkan datamel alui dokumen-dokumen
tertulisyang berupaarsip, buku-buku
tentang pendapat, teori, hukum-hukum,
danlain-lainyang berhubungan dengan
measd ah penydidikan. Pengumpulandata
dilakukan untuk memperoleh bahan-
bahan yang relevan, akurat, danreliabdl.

Setel ah dataterkumpul kemudian
diandigsdengan andissfenomenologis.
Adadualangkahdaamandissini, yaitu
langkah epoche atau penghentian semen-
tarauntuk semuausahamengetahui ma-
salah kebenaran dan langkah eidetic
vision atau mencari esens dalam feno-
menaagama (Ali, 1992: 78). Dalam hal
ini datatentang puasatidak dinilai benar
atau sal ah menurut agamapendliti tetapi
dicari esensinya

HASIL DAN PEMBHASAN
1. Pengertian Protestan
AgamaProtestanidah kekrisenan
di luar kekristenan Katolik Roma. Itilah
Protestantimbul dari aks protesyang di-
lakukan oleh penduduk bukan Katolik
di kota Spreyer, Jermantahun 1529 ter-
hadap keputusan-keputusan Sidang Par-
lemen Kergaan Jermanyang didominas
agamaKatolik (Team, 1990a: 419).
Protestan merupakan sebuah ge-
rakan daam gergayang diddamnyater-

102 SUHUF, Vol. 24, No. 2,November 2012:

99 - 119



kandung duaarti mendasar yakni: ber-
keberatan atas beberapa pokok keper-
cayaan dan praktek gerejaRomakKato-
lik, sertamenyatakan kepercayaanyang
dianggap essensial bagi kepercayaan
Kristen (Soetapa dalam Djam’ annuri
(ed.), 2002: 99), yakni firman suci Tuhan
atau Byble (Bleeker, 1985: 88-89).
Protestan mencakup umat Kristen
yang menerimatataiman, ibadat dan ke-
biasaan yang berdasarkan pringp-prisip
reformas abad ke-16. Nama Protestan
berasal dari bahasa latin protestation
(sanggahan) yang digjukan oleh para
bangsawan penganut Reformas kepada
dewan, yang menyerahkan boleh atau ti-
daknya memperkenalkan gjaran baru
yang dibawaoleh Marthin L uther pada
suatu konsli yang akan diselenggarakan
(Heuken, 1994: 49).
a. Pendiri dan PembawaAgamaPro-
testan

Induk dari agama Protestan
yakni agamaKristen yang dibawa
olehlsaAl-Mashatau YesusKrigus.
AgamakKristen termasuk salah satu
dari agama Abrahamik (http://
id.wikipedia.org/wiki/K ekristenan
diakses tanggal 20 Oktober 2011
pukul 10.30 WIB).

Nama agama Kristen berasal
dari namaKristusyakni suatu gelar
kehormatan keagamaan bagi Yesus
dari Nazareth. Kristusdalam bahasa
Yunani disebut Khristos, sedang da-
lam bahasalbrani disebut Messias
yang berarti yang diurapi. Itilahini
berasal dari kebiasaan bangsalsragl

kuno yang tidak memahkotakanrga,
namun mengurapi. Tatacara peno-
batanrgaini dilakukan atas perintah
Yahweh (Bleeker, 1985: 71-72).

Pokok agamaKristenialah pri-
badi perutusan dan riwayat Yesus
Kristus. Allah Putrayang menjadi
manusia, yang dimulai saat Maria
mengandung-Nyahinggakenaikan-
nya ke surga dan ketangannyalah
manusia akan kembali (Heuken,
1991: 177). YesusKristusbukan na-
ma pribadi, namun singkatan pe-
ngakuan bahwaYesusadalah Kris-
tus, artinyaYesusdari Nazareth yang
disdibitulahAl-Mash (Kristus) yang
dinantikanlsragl danyang dijanjikan
Allah. Maka, pengakuan ini berarti
pulabahwaYesusKrisusadaah pe-
wahyuan diri Allah yang sempurna
(Team, 1990: 177). Ddam keperca-
yaan Kristen, YesusKristusadalah
pendiri jemaat (gereja) dan kepe-
mimpinan gergayang abadi (Mat 18:
18-19). Murid-murid YesusKristus
pertamakali dipanggil Kristen di
Antiokia (Kis 11: 26c¢) (http://
id.wikipedia.org/ wiki/K ekristenan
diakses tanggal 20 Oktober 2011
pukul 10.30 WIB).

Yesus lahir di kota Betlehem
yangterletak di Palestinasekitar ta-
hun 4-8 SM, padamasakekuasaan
ragjaHerodes. NamaYesus berasal
dari bahasaYunani I¢sols, yang pada
gilirannyamengdami dihaksaradari
bahasaAram atau bahasalbrani yaitu
Yeshua, yang berarti juru selamat ba-
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gi manusiayang berdosa, atau Tuhan
yang menyelamatkan (http://id.
wikipedia.org/wiki/Yesus diakses
tanggal 13 Oktober 2011 pukul
11.00WIB). Yesuslahir dari Maria
yang dikandung oleh Roh Kudus
(http://id.wikipedia.org/wiki/
Kekristenan diakses tanggal 20
Oktober 2011 pukul 10.30).
Yesustumbuh dewasadi Naza-
reth, Gdilea(http://id.wikipedia.org/
wiki/Sgjarah_gergadiaksestangga
22 September 2010 pukul 07.51
WIB). Sgjak usiatigapuluh tahun,
iaberkhotbah bersamakeduabelas
muridnya selama tiga tahun dan
melakukan mukjizat, mengusr setan,
menyembuhkan orang sakit, serta
membangkitkan orang mati (http://
id.wikipediaorg/wiki/Sgarahgerga
diaksestanggal 22 September 2010
pukul 07.51WIB). Yesusyang se-
makinterkenal, dibenci oleh orang-
orang Farisi yang kemudian ber-
kompl ot untuk menyalibkan Yesus.
Yesus wafat di salib pada usia 33
tahun di bukit Golgota, Yerusalem
sekitar tahun 29 SM-33 SM oleh
perintah gubernur propinsi Judaea
Romawi PontiusPilatusdan dikubur-
kan di guaBatu (http://id.wikipedia
org/wiki/Sejarah-gereja diakses
tanggal 22 September 2010 pukul
07.51 WIB), namun setelah itu ia
bangkit dari kubur padahari ketiga
setelah kematiannya. Setelah ke-
bangkitannya, Yesusmashtinggal di
dunia sekitar empat puluh hari

lamanya, sebelum kemudian naik ke
surga(http://id.wikipedia.org/wiki/
K ekristenan diaksestangga 20 Ok-
tober 2011 pukul 10.30 WIB).

Sepeninggd Yesus, kepemimpi-
nan agamak risten diteruskan ber-
dasarkan penunjukan Petrus oleh
Yesus. Setelah Petrusmeninggd ke-
pemimpinan dilanjutkan oleh para
uskup yang dipimpin oleh uskup
Roma. Pengakuaniman merekame-
nyebutkan kepercayaan akanAllah
Tritunggd yang MahaKudus, yakni
Bapa, Anak (YesusKrigtus) danRoh
Kudus (http://id.wikipedia.org/wiki/
Kekristenan diakses tanggal 20
Oktober 2011 pukul 10.30WIB).

Setelahitu, gergjaKristen me-
ngalami duakali perpecahanyang
besar. Perpecahan pertamaterjadi
padatahun 1054, antaragergjaBarat
yang berpusat di Roma(gergaKato-
lik Roma) dengangergaTimur (gere-
jaOrtodoks Timur) yang berpusat di
Konstantinopel (sekarang Turki).
Perpecahan kedua terjadi antara
gergaKatolik dengan gergjaProtes-
tan padatahun 1517 ketikaMartin
Luther memprotes gjaran gereja
yang dianggapnyate ah menyimpang
dari kebenaran (http://id.wikipedia.
org/wiki/K ekristenan diaksestanggd
20 Oktober 2011 pukul 10.30
WIB).

Protestan adal ah sebuah mazhab
daam agamaKristen. Mazhab atau
denominas ini muncul setelah protes
Martin Luther padatahun 1517 de-
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ngan 95 ddilnya. KataProtestan se-
ndiri diaplikasikan kepada umat
Kristen yang menolak ajaran mau-
pun otoritasgergjaKatolik (http://
id.wikipedia.org/wiki/Protestan
diaksestanggal 22 September 2010
pukul 07.51 WIB). Puncak krisis
gergja Katolik Romaiaah ketika
pausLeo X menganjurkan penjudan
surat-surat penebusan dosa (indol-
gensia) secarabesar-besaran untuk
mengisi kas gereja (Abdul, 1994:
100).

Dasar Protestan adalah Bibel
bukantradis gerga Yang utamabagi
umat Protestan ialah firman suci
Tuhan. Khotbah dan gjaran gergja
Protestan yakni kebenaran bahwa
manusiayang bodoh dan berdosati-
dak berjasabagi Tuhan, namun Tuhan
tetap akan mengampuni dan melin-
dunginyajikaiapercaya Pengertian
akan kepercayaan itu memperbaiki
hubungan langsung antaraTuhandan
manusiadan dengan demikian, me-
nimbulkan perasaan bahagiapada
seseorang (Bleeker, 1990: 88).

Protestantidak mengend tokoh-
tokoh seperti pausdan pengurusge-
rejayang bertingkat-tingkat sebagai
perantarakeselamatan. Pararefor-
mator mengajarkan bahwa setiap
manusiasebagai padri (pemimpin
upacaragereja) bagi Tuhan. Demi-
kian pulapandangannyaatas kebak-
tian yang seperti kata Yesus mesti
merupakan pemujaan akan roh dan
kebenaran, karenaTuhan adalah Roh

. Parapembaharu tidak mau meng-
akui kekuasaan paus, karenadiang-
gapmeniadekaningand yang menya
tukanitu. Kebenaran dasar Injil di
berbagai gergjaProtestan digjarkan
menurut bahasamasing-masing. Hal
ini berdasarkan pandangan bahwa
penafsiran Bibel yang tidak pernah
salah ditiadakan atau dihapus, jadi
Bibel harusmemberikan sendiri arti
danisinya(Bleeker, 1990: 88-89).
Marthin Luther merupakan re-
formator pertama yang kemudian
usahanyaditeruskanoleh Ulrich Zwi-
ngli dari Swissdan YohanesCalvin
dari Prancisyang memimpinrefor-
masi di kotaJenewa (Swiss), tetapi
sebenarnyatelah adatokoh-tokoh
pra-reformad seperti Wydlif di Inggris
dan JohannesHud di Buhemia(Soe-
tapadalam Djam’ annuri (ed.), 2002:
99-100). Di samping itu terdapat
pulasgumlah reformator yang tidak
terlaluterkena dari Belanda, Skan-
dinavia, Inggris, dan Skotlandiayang
memiliki tujuan yang sama yakni
memulihkan keadaan gereja serta
meni adakan penyd ewengan-penye-
lewenganyang terjadi dalamgerga
(DeJonge, 1997: 79). Merekame-
ngesampingkan tradisi kuno Rum
Katholik dan memakal Bibel sebagal
dasar gjaran khotbah dan teologi.
Merekamendukung pikiran Paulus
danAgutinus, bahwamanusiatidak
akan diampuni Allah hanyadengan
berbekal amal danibadah sgja, na-
mun manusiadiampuni Allah atas
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dasar kepercayaan akan pengampu-
nanAllah. Merekajugamenolak un-
tuk mengakui kekuasan paus (Ble-
eker, 1985: 84).

Di antaraduaorang reformator
abad ke-16, Martin Luther merupa-
kan penciptasuatu religiusitasbaru
yang menyimpang dari religiusitas
Katolik dan Yohanes Calvin diang-
gap sebagai pendiri suatu gergjaba-
ru. Lutheranismelebih merupakan
uatu gerakan dan sfat khasL uthera:
nisme terletak pada pikiran yang
individualistis, penuh perasaan, dan
menitiberatkan akan adanyapeng-
ampunan Tuhan terhadap manusia
yang berdosa (Bleeker, 1990: 89).
Sedangkan Calvinisme merupakan
suatu sistem yang terdapat ide ke-
masyarakatan yang kuat, yakni pe-
ngertiangergja(Helwig, 1988: 147).
Calvinisme terpengaruh oleh ke-
sucian Tuhan yang telah menentukan
dalam putusan-Nyaapayang akan
dialami olehmanusiadi duniamau-
pun akhirat dan menganjurkan untuk
patuh kepada Tuhan (Bleeker, 1990:
89).

Gergiadi Indonesatelah muncul
sgjak abad ke-X1X (Berkhof, 1988:
313-314). GergjaProtestan di Indo-
nesiamerupakan kelanjutan dari De
Indische Kerk (Heuken, 1991: 392).
Karenapengaruh paramisionarisda
ri Belanda, kebanyakan gergaPro-
testan di Indonesiabercorak Calvinis
dan sebagian kecil bercorak Luthe-
ran (http://id.wikipedia.org /wiki/

Protestan diakses tanggal 22 Sep-
tember 2010 pukul 07.51 WIB).

. Kitab AgamaProtestan

Kitab suci agamaProtestan yak-
ni Alkitab. IgtilahAlkitab berasd dari
bahasaArab kitab yang berarti ‘ bu-
ku' . DdambahasalnggrisAlkitabdi-
sebut dengan The Bible, dalam ba-
hasa Jerman disebut Die Bibel, dan
dalam bahasaIndonesiakadang di-
sebut dengan Bibel (http://id. wiki-
pedia.org/wiki/Alkitab diakses
tanggd 22Agustus2010 pukul 10.57
WIB). Kaum Kristen sendiri me-
makai istilah Injil untuk menamai
Alkitab.

Alkitab merupakan kitab yang
diturunkan Tuhan kepada Isa Al-
Masih untuk menjadi tuntunan bagi
umat Bani Israil (Ahmadi, 1990:
127). Injil berasal dari kata'Yunani
euaggelion yang artinya ‘kabar
gembira, atau‘ beritabalk’ . Kedata-
ngan YesusKristusdan mulainyape-
merintahanAllahdi duniaini merupa-
kaninti Injil yang harusdiberitakan
kesegaapenjuru (Mat 24: 14). Ke-
mudian tulisan-tulisan rasul-rasul
yang membukukan kessksantentang
diri YesusKristusdisebut jugakitab-
kitab Injil (Team, 2010: 373).
Sedang Bibd berasd dari kataGrika
babila yang berarti ‘ buku'.
Alkitabterbegi menjadi 2 bagian, yakni:
1) PerjanjianLama(The Old Tes-

tament)

Bahasaadi ddam PerjanjianLa

ma sebagian besar berbahasa
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Ibrani dan sebagian kecil ber-
bahasaAram (http://id. wikipe-
dia.org/wiki/Alkitab diakses
tanggal 22 Agustus 2010 pukul
10.57 WIB).
2) Perjanjian Baru (The New Tes-
tament)
Bahasaadi PerjanjianBaruidah
bahasa'Yunani (http://id.wikipe
dia.org/wiki/Alkitab diakses
tanggal 22 Agustus 2010 pukul
10.57 WIB).
. Sistem Kepercayaan Agama Pro-
testan
Dasar garan Protestanterutama
gaan-garanawva sebelum berkem-
banglebihjauh, tidak dapat dilepas-
kan dari dasar garan gergaKatolik.
Hal ini dikarenakan Protestan berasal
dari Katolik dan hubungan antara
keduanya saling memperkuat. Ke-
duanyamempercayal Allahyang sa-
ma, penciptaa am semesta, dan pe-
nebusan manudayang sudah menya-
takan diri dankehendak-Nyameaui
kehidupan, kematian, dan kebang-
kitan Yesus Kristus. Keduanya
menekankan tanggungjawab manu-
siakepadaAllah sebagai jawaban
atastuntunan-Nyauntuk mencipte-
kan sebuah hubungan yang “jujur”
dengan-Nya, sertahubungan yang
bertanggungjawab dan murah hati
dengan sesama manusia (Soetapa
dalam Djam’annuri (ed.), 2002:
101). Namun demikian, Protestan
tetap memiliki sifat dasar yang khas,
yakni:

1) Pembenaran Karenalman (Sola
Fide). Penerimaan pengorbanan
Kristussebagai dasar satu-satu-
nyadan yang mencukupi agar
manusia dapat diterima oleh
Allah. Manusiadibenarkan depat
diterima oleh Allah bukannya
karenakekuatan dari sakramen
yang adadalam gergja, tetapi ha
nyakarenaiman atau kepercaya
anyang mengakui bahwaYesus
Kristusadalah Anak Allah dan
Juru Selamat bagi manusia. Ber-
dasarkan (Rom 1: 17) “Pembe-
naran karenaiman” berarti me-
nerimakaryaKristusyang men-
damaikan dan menebus, dengan
keyakinanyang serius.

2) HanyaKarenaAnugerah (Sola
Gratia). Tuhan menyatakan
Iman seseorang itu benar bukan
karenaiabenar, melainkan ka-
renakebenaran yanglainyaitu
kebenaran Kristusyang dikena-
kan padanya. Perbuatan baik
manusaadaah buahrahmet 1ahi
semata-mata, tetapi tidak berarti
untuk memperoleh pembenaran.

3) Hakekat Manusa. Manusiapa-
dasaat yang samasebagai ‘ ora
ng berdosa’ sekaligus ‘orang
yang dibenarkan’. Manusiaber-
usahauntuk memenuhi arti ke-
hidupannya, yaitu melakukan
gpayang dikehendaki olenAllah.
Tetapi di sisi lainAllah melaui
pendamaian Kristus menerima

manugaitu sebagamanaadanya
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4)

5)

6)

Manusia wajib untuk berbuat
baik, hidup dalam kasih dan
dama dengan sesamanya, tetapi
hal-hal itu dilakukan bukannya
hanya mendapatkan anugerah
Allah, melainkan sebagai per-
sembahan syukur dan sebagai
perwujudan dari kebebasannya
yang dianugerahkan oleh peng-
ampunanAllah.

Sola Scripture. Kitab suci me-
rupakan sumber satu-satunya
garan dan susunangerga.
Imamat Am Orang-orang Ber-
iman. Semuaorang berimanme-
miliki imamat Am, artinyasese-
orang mempunyal panggilanmen-
jadi imambagi yanglain. Semua
orang berimanmempunyai kedu-
dukanyang samadi hadgpanAllah
dan mempunyai tanggung jawab
sebagal saks atas kebaikan dan
anugerahAllah demi sesamanya,
tanpa melupakan bahwa dalam
gergja terdapat jabatan-jabatan
keaga-maan tertentu.

Gereja. Gergamerupakan per-
sekutuan orang beriman sebagai
sebuah persekutuan di manase-
tiap orang adalah iman bagi se-
samadanjugasaks bagi sesama
Olehkarenaitu, tidak diperlukan
adanyahirarki seperti yang ter-
dapat dalam gergaKatolik. Me-
mang kewibawaan gerejatidak
dikurangi, hanya sajakewiba-
waan itu diletakkan di bawah
kewibawasan Kristus.

d.

7) Pelayanan Gereja Terhadap
Dunia Bagi Sgpasgayangtelah
menerimaperdamai an dan peng-
ampunanAllahmelaui Kristus,
maka gerejawajib melakukan
pelayanan perdamaian itu ke-
pada dunia. Ini berarti bahwa
gerejaProtestan harus mendo-
rong umatnyauntuk melakukan
pelayanan terhadap dunia, daam
berbagai pekerjaan yang me-
nyangkut civil life.

8) Keesaan Gergja. Prostestan se-
lalu menujukkan perlunya ke-
esaan secaraesensial (Soetapa
dalam Djam’ annuri (ed.), 2002:
102-103 dan Heuken, 1994:
50).

Ibadah Dalam Agama Protestan
Kata'sakramen’ tidak diambil

dari Alkitab, melainkan dari adat is-

tiadat Roma (Hadiwijono, 1988:

425), yaitu dari kata Latin sacra-

mentum yang bermakna rahasia,

penyembahan, sumpah tentara, dan
jaminan dalam pembaptisan dan

perjamuan kudus (Heuken, 1994:

143). Katasakramen (yang dijabar-

kan dari kata sacer = kudus) me-

ngandung jugaarti: perbuatan atau
perkarayang rahasia, yang kudus,
yang berhubungan dengan paradewa

(Hadiwijono, 1988: 425).

Hakekat sakramen menurut
agama Protestan, yakni tanda dan
meaterai yang ditetapkan oleh Tuhan
Allah untuk menandai dan me-
materaikanjanji-janji Allahdi ddam
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Alkitab, karena dengan korban
Krisusdi kayu sdibkitadianugerahi
keampunan dosa dan hidup kekal
(Hadiwijono, 1988: 426).
Sakramen disebut tanda, berarti
gpayang diwujudkan di dalam sakra:
men menunjukkan kepadaperkara
yang lain atau sakramen itu meng-
gambarkan atau mengibaratkan per-
karayang lain dengan maksud supa-
yaperkarayanglainitulebihmudah
dimengerti. Sekramenjugasuatu ma:
teral, yaitu sskramen berfungs untuk
meneguhkan, mengokohkan, menun-
jukkan kemurniaan, sehinggadapat
dipercaya(Hadiwijono, 1988: 429).
Tandadan materai tidak dapat
dipisahkan, artinyasakramen bukan
tandasemata-mata, tetapi jugamate-
rai. Keduanyaadalah satu. Kedua-
nyaberfungs untuk menandai atau
menggambarkan, dan memateraikan
atau mengokohkanjanji Allah, agar
iman orang yang percaya menjadi
kokoh. Sekalipun demikan, sakra-
mentidak mengandung di dalamnya
dayayang dapat menguatkan iman.
Yang menguatkan atau mengokoh-
kanimanadaah TuhanAllah dengan
perantarasakramen. Sakramen bu-
kanlah hal yang ditetapkan oleh ma-
nusiaatau geregja, namun oleh Tuhan
Allah sendiri yang berupa perintah
baptisan dan perjamuan kudus
(Hadiwijono, 1988: 431).
1) Perjamuan Suci/Ekaridti
Perintah perjamun kudus
termaktub dalam Alkitab (L uk.

22: 19) yang berbunyi: “Lalu ia
mengambil roti, mengucap
syukur, memecah-mecahkan-
nya, dan memberikannya ke-
pada para muridnya. la ber-
kata: Inilah tubuhku yang
diserahkan bagi kamu; per-
buatlah ini menjadi peringa-
tan akan aku.”

Daamkitab suci kataperjamuan
kudusberasd dari bahasaYunani
eucharisti digunakan untuk
(doa) syukur (1 Tes3,9; 1 Kor
14, 16; dan Fil 4, 6) padaTuhan
dan untuk berkat pada waktu
malam (1 Tim4, 3dst). Kataini
sama artinya dengan eulogia
dalam bahasa Yunani (berkata
baik, berterimakasih) (Heuken,
1991: 273).

Dalam sakramen perjamu-
an kudusdapat dibedakan men-
jadi 2 hal yaitutanda(gambaran
pihak Tuhan) dan yang ditandai
(gambaran pihak manusia). Se-
bagai tandadisini ialahroti dan
anggur yang bermaknabahwa
dari pihak Tuhan perjamuan ku-
dusdijadikan materal dari semua
yang telah dicapai oleh Tuhan
YesusKristusuntuk setigp orang
yang percaya(Soedarmo, 1989:
236

Sis yang ditandai (gamba-
ran pihak manusia) yang ber-
maknabahwa perjamuan kudus
menyatakan kepercayaan manu-
sia dan menunjukkan bahwa
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semuamanusiamenjadi anggota
dari satu jemaat dan satu Tuhan.
K eduapihak (Tuhan dan manu-
sa) menjadi satudi dalam Union
Mystica (Soedarmo, 1989:
236). Pembaptisan

Perintah pembaptisan ter-
maktub dalam Alkitab surat
Matius (28: 19-20) yang ber-
buryi:
Sebelum Tuhan Yesusnaik
kesurga. lamemerintahkan ke-
pada para rasul: “Karena itu
pergilah, jadikanlah semuabang-
samuridku dan baptidah mereka
dalam namaBapadan Anak dan
Roh Kudus, dan gjarlah mereka
mel akukan segalasesuatu yang
telah kuperintahkan kepadamu.
Dan ketahuilah, aku menyertai
kamu senantiasasampal kepada
akhir zaman”.

Pembaptisaniaah upacara
agamayang mempergunakanair.
Idtilahini berasd dari kataYunani
baptizo, secara harfiah berarti
menyel amkan, atau mencel up-
kan, atau mencuci dengan air
(Team, 2010: 376-377). Hal ini
berlatarbelakang dari aneka
pembasuhan agar menjadi tahir
yang terdepat padatatacararitua
dan adat Yahudi pada zaman
Yesus, terkhusus dalam kelom-
pok Qumran (Heuken, 1993:
307-308).

2. Pengertian Puasa

Puasa dalam Perjanjian Lama
berasal dari bahasa Ibrani tsum, tsom
dan ‘inna nafsy6 yang secara harfiah
berarti merendahkan diri dengan ber-
puasa. Sedang dalam Perjanjian Baru,
puasaberasal dari bahasaYunani nés-
teud (tidak makan), nésteia, dan néstis.
DaamAlkitab surat Kisah Para Rasul
(27: 21, 33) kata asitia dan asistos
digunakan (Douglas(ed.), 2008: 280).

Puasa adalah tindakan sukarela
berpantang samasekali atau sebagian
dari makanan dan atau minuman, baik
untuk tuj uan keagamaan ataupun untuk
tujuan lain (Heuken, 1994: 52), misal
sebagai ungkapan dukacitadan pende-
ritaan, kesedihan atau dosa, sertaingin
merenungkan ha-ha yang sud (Sismono,
2010: 76).

PuasadaamAlkitab padaumum-
nyaberarti tidak makan dantidak minum
selamawaktu tertentu (misalnya Est 4:
16), tidak selalu menjauhkan diri dari
makanan tertentu (Douglas (ed.), 2008:
280). Berpuasa juga tidak dilakukan
secaramusiman (Agung, 2003: 3).

3. Dasar Hukum Puasa
DalamAlkitab terdapat pernyata-
an bahwa puasa merupakan salah satu
ha yang perludilakukan oleh setigporang
Kristen selain memberi dan berdoa. Se-
bagamanayang dijelaskan oleh Franklin
(2009: 11) bahwasd amabertahun-tahun
ketikaYesustingga di bumi, Yesusme-
luangkan waktu untuk mengajar para
muridnyatentang pringp-prindpkerga
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an Tuhan, prinsip-prinsip yang konflik
dengan pringp-prinsip duniawi. Daam
khotbah di bukit, yakni khotbah Yesus
yang paing terkend (http://id.wikipedia
org/wiki/K otbah-di-Bukit diaksestang-
gd 20 Oktober 2011 pukul 10.45WIB)
yang diucapkan dengan duduk (Bleeker,
1995: 77) secarakhusus dalam Matius
6, Yesus memberikan polabagaimana
manus a hidup sebaga manaanak-anak
Tuhan. Polatersebut menurut Franklin
(2009: 11) merupakan tigakewajiban
khususbagi seorang Kristen.

Ha memberi sedekah: “Ingatlah,
jangan kamu mel akukan kewgjiban aga:
mamu di hadapan orang supayadilihat
mereka, karenajikademikiankamutidak
beroleh upah dari Bapamu yang di surga.
Jadi apabilaengkau memberi sedekah,
janganlah engkau mencanangkan hdl itu,
seperti yang dilakukan orang Munafik di
rumah-rumahibadat dandi lorong-lorong
supayamerekadipuji orang. Aku berkata
kepadamu: Sesungguhnyamerekasudah
mendapat upahnya. Tetapi jikaengkau
memberi sedekah, janganl ah diketahui
tangan kirimu gpayang diperbuat tangan
kananmu. Hendaklah sedekahmu itu di-
berikan dengan tersembunyi, makaBa
pamu yang melihat yang tersembunyi
akan membalasnyakepadamu” (Mat 6:
1-4).

Hal berdoa: “ Dan apabilakamu
berdoa, janganl ah berdoa seperti orang
Munafik. M ereka sudah mengucapkan
doanya dengan berdiri dalam rumah-
rumah ibadat dan padatikungan-tiku-
ngan jalan raya, supayamerekadilihat

orang. Aku berkatakepadamu: Sesung-
guhnyamerekasudah mendapat upah-
nya Tetapi jikaengkau berdoa, masuklah
ke dalam kamarmu, tutuplah pintu, dan
berdoal ah kepada Bapamu yang ada di
tempet tersembunyi. MakaBgpamuyang
melihat yang tersembunyi akan mem-
balasnya kepadamu. Lagipula dalam
doamuitu janganlah kamu bertele-tele
seperti kebiasaan orang yang tidak me-
ngend Allah. Merekamenyangkabahwa
karena banyaknya kata-kata doanya
akan dikabulkan. Jadi janganlah kamu
seperti mereka, karenaBapamu menge-
tahui apayang kamu perlukan, sebelum
kamu mintakepada-Nya(Mat 6: 5-6).

Ha Berpuasa: “ Dan gpabilakamu
berpuasa, janganlah muram mukamu
seperti orang Munafik. Merekameng-
ubah air mukanya, supayaorang melihat
bahwa mereka sedang berpuasa. Aku
berkata kepadamu: Sesungguhnya
mere-kasudah mendapat upahnya. Te-
tapi gpabilaengkau berpuasa, minyakilah
kepal amu dan cucilah mukamu, supaya
jangan dilihat oleh orang bahwaengkau
sedang berpuasa, melainkan hanyaoleh
Bapamuyangadadi tempet tersembunyi.
MakaBapamu yang melihat yang ter-
sembunyi akan membal asnyakepadamu”
(Mat 6: 16-18).

Nampak dalamisi khotbah di at-
as, bahwaterdapat anjuran pelaksanaan
gaanmemberi atau bersedekah, berdoa
atau sembahyang, dan berpuasa. Dalam
mel aksanakan gjaran di atassdlayaknya
tidak dijadikan pameran kesalehan,
namun harusdijadikan urusan batin se-
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mata-mata. Maksudnya, biarlah Tuhan
sgjayang tahu akan pemberian kita, doa
Kita, dan puasakita. Semuaini diper-
gunakan untuk |ebih memperdalam perin-
tah dalamAlkitab bahwa pe aksanaan se-
buah gjarantidak cukup sebagai ritusse-
mata-mata, namun harus dimaknai dan
dihayati dengan hati yang tulus.

Yesussendiri berpuasasebanyak
duakali dalam satu minggu dan mem-
bayar zakat sebanyak sepersepuluh dari
pendapatannya. Sebagaimana yang
dicantumkandalamAlkitab (Luk 18: 12):
“Aku puasa dua kali seminggu dan
Aku memberikan sepersepuluh dari
segala penghasilanku.”

Yesus menjelaskan bahwapuasa,
samaseperti memberi dan berdoa, me-
rupakan bagian yang normal dari kehi-
dupan Kristen. Perhatian yang diberikan
pada puasa seharusnyasamabesarnya
dengan perhatian yang diberikan padahd
memberi dan berdoa (Franklin, 2009:
11). Sebagaimanayang tercantum dalam
Alkitab ““Dan bilamana seorang dapat
dikalahkan, dua orang akan dapat
bertahan. Tiga tali lembar tak mudah
diputuskan® (Pkh 4: 12). Yang dimak-
sudtigatdi lembar di Sni yakni memberi,
berdoa, dan berpuasa.

Ddam Injil Barnaba jugadijelas-
kan secarapanjang |ebar tentang gjaran
puasasebagai syariat yang diwajibkan
yang bersumber padapuasaYesus sen-
diri, dan harusdilaksanakan dengan se-
penuh kesadaran dengan mengharap pa-
halaAllah semata-mata, sertadi dalam-

nyamengandung banyak hikmah (Bar 14:

1-6,91: 1-3, 92: 1-3) namun, paus Gala-
siusmengel uarkan dekrit tahun 492 M
yangisnyamearang I njil Barnabauntuk
dibaca(Sismono, 2010: 71-73), karena
garandalam Injil Barnabamemiliki ba-
nyak kemiripan dengan gjaran agama
I[dam.

DaamAlkitab memang secarate-
rang-terangan terdapat ayat yang beris
anjuran untuk berpuasa, namun kaangan
gergaKristen Protestan sendiri umum-
nyatidak mel akukan puasa. Merekaber-
asumsi bahwa Tuhan Yesus sudah ber-
puasauntuk pengikutnya(Mat 9: 16-17,
Mar 2: 18-22, dan Luk 5: 33-39) dan
puasadianggap sebagal garanyang me-
mberatkan. Pada perkembangannya,
belakangan ini terdapat gerakan yang
Ingin menekankan manfaat puasalagi
(Team, 1990: 432) yang ddam pelaksa
naannya diserahkan kepada jemaat
gergamasing-masing untuk menentukan
sendiri waktu dan carayang diperguna-
kan (Sismono, 2010: 86).

Dengan demikian puasaumeét Pro-
testan |ebih tampak sebagai formalitas
semata, tidak dikhususkan, tidak dipen-
tingkan, dan bukan sebagai bentuk
amalanmasal yang diatur secaraorgani-
satorisdari pusat ataupun diatur secara
khusus oleh aturan agama.

4. Macam-Macam Puasa
Penentuan pel aksanaan puasada-
lam agama Protestan bervarias dengan
argumen bahwa Tuhan mengetahui tidak
ada waktu yang tepat untuk berpuasa
(Franklin, 2009: 24), sehinggapenentuan
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jenis dan jangka waktu pelaksanaan
puasa sepenuhnyadiserahkan kepada
manusia yang dalam pel aksanaannya
disesuaikan dengan keadaan dan ke-
butuhannya (Franklin, 2009: 29-30). Di
daamAlkitab tercatat berbagai Situas,
jenis, dan jangka waktu pelaksanaan
puasa; yaitu:

1) Puasa Yang Dibicarakan Dalam

Alkitab

Terdapat tigajenis puasayang

dibicarakan di daamAlkitab, yakni:

a)

PuasaMutlak

Puasa tidak makan dan
tidak minum samasekdi. Dilaku-
kan dalam kurun waktu yang
singkat, tergantung padakondis

pelaku (Franklin, 2009: 28).

Misdnya

(1) PuasaMusa, 40 hari 40 ma-
lam tidak makan dan tidak
minum (Kel 34: 28).

(2) PuasaEster, 3hari 3malam
tidak makan dantidak minum
(Est 4: 16).

(3) Puasa Niniwe, 40 hari 40
malam tidak makan, tidak
minum dan tidak berbuat
jahat (Yun3:7).

(4) PuasaYesus, 40 hari 40 ma-
lam tidak makan dan tidak
minum (Mat 4: 2 dan Luk 4:
1-2).

(5) PuasaYohanes Pembabtis,
tidak makan dantidak minum
(Mat 11:18).

(6) PuasaPaulus, 3hari 3maam
tidak makan, tidak minum,

dantidak melihat (Kis9: 9)
(Douglas (ed.), 2008: 280
danAgung, 2003: 8).

b) PuasaNormal

Pelakunya tidak makan
samasekdi, namun dapat minum
sebanyak-banyaknya Dilakukan
selamabebergpahari, tergantung
padakondisi pelaku (Franklin,
2009: 28).

Misal: Puasa Daud, tidak
makan dan semaaman berbaring
di tanah (2 Sam 12: 16).

Puasa Sebagian (Tarak)

Penolakan terhadap maka:
nan dan minuman tertentu selama
kurun waktu tertentu (Franklin,
2009: 29).

Misd: PuasaDanid, 10 hari
hanyamakan sayur dan minum
air putih (Dan 1: 12), doadan
puasa (Dan 9: 3), berkabung
selama?21 hari (Dan 10: 2).

2) Dilihat dari segi pelakunya, yakni:

a)

b)

Puasa Perseorangan
Puasa perseorangan yaitu
puasayang dilakukan secarain-
dividud.
PuasaBersama
Puasabersamayaitu puasa
yang dilakukan secarabersama-
samadalam kelompok terbatas
atau bergiliran seorang demi se-
orang.
Dilihat dari lamanyaberpuasa
Jangkawaktu pel aksanaan
puasabervarias, karenaTuhan
mengetahui bahwa tidak ada
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waktu yang tepat untuk berpuasa

(Franklin, 2009: 24), namun ter-

dapat angka-angkayang penting

dalam Alkitab yang dijadikan
sebagai rujukan jangka waktu
pel aksanaan puasa, yakni: sete-
ngah hari, duapuluh empat jam,
tigahari, tujuh hari, duapuluh
satu hari, dan empat puluh hari

(Franklin, 2009: 29). Ayat-ayat

yang menunjukkan tentang ruju-

kan jangkawaktu pel aksanaan
puasa, yatu:

(1) Puasayangdimula dari mata
hari terbit hingga matahari
terbenam (Hak 20: 26; 1
Sam 14: 24; dan 2 Sam 1:
12; 3: 35).

(2) Puasayangdilakukandaam
satumalam (Dan 6: 18).

(3) Puasayangdilakukansdama
tigahari. Puasaini dilakukan
pada jaman Esther (Es 4:
16).

(4) Puasayangdilakukansdama
tujuh hari. Puasaini pernah
dilakukan padaperistiwape-
nguburan Saul (1 Sam 31:
13), jugapernah dilakukan
oleh Daud ketika anaknya
sakit (2 Sam 12: 16-18).

(5) Puasasdama40 hari dilaku-
kan oleh Musa, Elia, dan
Yesus(Kd 34: 28, 1 Rgj 19:
8, dan Mat 4: 2).

Varias pelaksanaan ibadah
puasa tidak hanya terjadi pada
masalau sebagaimanayang ter-

cantumdaamAlkitab, namunjuga
terjadi pada kebijakan geregja
gergaProtestanhinggasaatini.

5. Tatacara Pelaksanaan Puasa
Tatacara pelaksanaan pua-sa
agamaProtestan bersifat fleksibel, mak-
sudnya pel aksanaan gjaran puasadise-
rahkan sepenuhnyakepadajemaeat gere-
jamasing-mas ng untuk menentukan sen-
diri waktu dan carayang dilakukandalam
berpuasa. Hal ini dikarenakan gergja
Protestan tidak mengenal organisas ke-
pausan seperti hanyaKatolik Romayang
memiliki pausdi Vatikan (Roma) yang
berkenan membuat aturan—aturan gjaran
atau hukum agama (Sismono, 2010: 86).
Di dalamAlkitab sendiri tidak
terdapat tatacara pel aksanaan puasa, na-
mun Yesuste ah memberikan nas hat ke-
padaorang yang berpuasayakni:
(1) Tidak menguraspekerjaan dantidak
berbantah-bantah (Yes58: 3-8).
(2) Telah bertobat (Mat 9: 16-17, Mar
2:18-22, dan Luk 5: 33-39).
(3) Tidak memamerkan kesalehan (Mat
6: 16-18).
(4) Terlepas dari kepercayaan lain (1
Sam7: 4-6).

Walau puasa dalam agama Pro-
testan termasuk salah satu ibadah yang
bersifat fleksibel yang dilakukan sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan pelaku,
namun seseorang dapat berpuasauntuk
menggantikan orang lain. Sebagaimana
yang tercatat dalamAlkitab

Sesudah itu Ezrapergi dari depan
rumah Allah menuju bilik Yohanan bin
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Elyasib, dandi sanaiabermaamdengan
tidak makanroti danminumair, ssbabia
berkabung karenaorang-orang buangan
itu telah mel akukan perbuatantidak setia
(Ezr 10:6).

Maka Ester menyuruh menyam-
paikan jawab ini kepada Mordekhai:
“Pergilah, kumpulkanlah semuaorang
Yahudi yang terdapat di Susan dan ber-
puasa ah untuk aku; janganlahmakandan
Janganlahminumtigahari lamanya, baik
waktu malam, maupunwaktu siang. Aku
sertadayang-dayangku pun akan berpu-
asademikian, dan kemudian aku akan
masuk menghadap raja, sesungguhnya
berlawanan dengan undang-undang;
kalau terpaksa aku mati, biarlah aku
mati” (Est4: 15-17).

7. Tujuan Puasa

Tujuan puasapadaagamaProtes-
tan yang terdapat dalam Alkitab antara
larn:

(1) Untuk mendapat berkat dalam me-
nghadapi krisis ekonomi dan pe-
perangan (Y1 1: 1-20).

(2) Untuk kesehatan (Mat 17:21).

(3) Untuk pertobatan (Mat 17:21, 1 Sam
7:6,1Raj 21: 27).

(4) Untuk mempersigpkanfirmanAllah
(Kel 34: 27-28).

(5) Bukti dukacita(1Sam31:13,2Sam
1:12).

(6) Untuk merendahkandiri (Ezr 8: 21,
Mzm 69: 11).

(7) Untuk memperoleh bimbingan dan
pertolonganAllah (Kel 34: 28, Ul 9:
9, 2 Taw 20: 3-4).

(8) Untuk memperkuat doa (Mzm
35:13).

(9) Untuk membata kan hukumanAllah
(Yun 3:4-10, 1 Rg 21: 27-29).
(20) Untuk mendatangkan sukacitayang

besar (Zak 8: 18-19).

Walau puasa dalam agama Pro-
testan boleh dilakukan untuk tujuan
keagamaan maupun untuk tujuan yang
lain (fleksibel), namun secaragarisbesar
bertujuan untuk memiliki kepribadian
yang baik, yakni sesuai dengan kuasa
puasadaamAlkitab. Kuasayang dimak-
sudiaah kuasauntuk membukapintu ke
dalam hubungan bersamaTuhan dengan
|ebih dalam, lebih dekat, dan lebih ber-
kuasa (Franklin, 2009: 4-10). Sehingga
roh akan dibebaskan dari kekusutan hal-
hal duniawi dan secara menakjubkan
menjadi pekaakan hal-ha yang berasal
dari Tuhan.

Displin berpuasaitu sendiri akan
mendatangkan urapan, kemurahan, dan
berkat dari Tuhan dalam kehidupan se-
seorang, seperti yang diungkapkan dalam
Alkitab “Berbahagialah orang yang
lapar dan haus akan kebenaran, kare-
na mereka akan dipuaskan (Mat 5:
6).

Uraiandi atasmenjel askan bahwa
tujuan dari puasayang dilakukan umat
Protestan beragam, baik untuk tujuan ke-
agamaan (dukacitaatau berdoa, sedih
atas dosa-dosa atau pertobatan, per-
Sigpan upacara suci, dan ingin mere-
nungkan akan hal-ha suci) maupun tuju-
anlain (kesehatan, kesedihan atasrata-
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pan kemétian, permohonan terhadap hal-
hal yang bersifat keduniawian, danlain
sebagainya). Akan tetapi jikaditinjau
secara garis besar, makatujuan puasa
padaagamaProtestan yakni menjadikan
manusiamemiliki kepribadian yang baik
sesual dengan kuasayang tercantum dan
Alkitab

PENUTUP

Dari pemaparan tentang konsep
puasa dalam agama Protestan, maka
dapat dis mpulkan sebagai berikut:

1. Puasadalam agama Protestan, di-
maknai sebagai tindakan sukarela
untuk berpantang samasekali atau
Sebagian dari makanan atau minuman

tertentu selamawaktu dan niat yang
tidak ditentukan agama.

2. Dalam perspektif tujuan puasame-
nurut Protestan, yakni menjadikan
pribadi yang baik.

3. a Dasar hukumpuasa ddamaga
ma Protestan puasa tidak di-
wajibkan.

b. Macam puasa; dalam agama
Pro-testan macam atau jenis
puasa bervariasi karena tidak
diatur secarakhususoleh aturan
agama

c. Tatacarapuasa; tatacarapuasa
pada dalam agama Protestan
bersfat fleksibel dantidak diatur
secarakhususoleh aturan agama.
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